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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability, capital structure and
dividend policy. The type of research conducted is an empirical study of manufacturing
companieslisted on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique is carried out
by total sampling or saturated samples. In this study, 6 companies were sampled with 30
annual financial statements. Data collection is carried out by accessing financial
statements onthe web page: www.idx.co.id and stock prices www.yahoofinance.com that
have been published by the company. The data analysis technique used is multiple linear
regression where the independent variables are Profitability, Capital Structure and
Dividend Policywhile the dependent variable is Stock Price. The tool used in statistical
tests uses the Eviews Ver.12 application. The results of this study show the joint influence
between Profitability, Capital Structure and Dividend Policy on Share Price. The results
of the study are partial Profitability has a positive and significant effect on stock prices,
capitalstructure has a negative and significant effect on stock prices and Dividend Policy
has apositive effect on share prices of Cement Sub-Sector Manufacturing Companies
listed onthe Indonesia Stock Exchange for the period 2018 — 2022.
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PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
perekonomian di Indonesia. Hal ini dilihat dari meningkatnya minat publik terhadap pasar
modal, meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan dukungan
pemerintah terhadap pasar modal melalui kebijakan investasi. Menurut undang-undang
pasar modal No.8 tahun 1955 menyebutkan bahwa Pasar Modal mempunyai peran yang
strategis dalam pembangunan nasional sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi dunia
usaha dan wahana investasi bagi masyarakat.

Perusahaan sub sektor semen merupakan salah satu sub sektor dari perusahaan
manufaktur industri dasar dan kimia. Perusahaan sub sektor semen mempunyai peran
penting guna menunjang perkembangan perekonomian di Indonesia.(Anggraeni &
Nasution, 2022) (Djuniardi et al., 2022). Ada fenomena yang menyinggung permasalahan
harga saham pada perusahaan sub sektor semen sehingga dalam kondisi tersebut
mengalami penurunan kinerja keuangan perusahaan dan nilai cerminan perusahaan
yaitu harga saham pada perusahaan sub sektor semen, pada saat Pandemi virus covid
19 pertama kali ditemukandi kota Wuhan China pada akhir tahun 2019, di tengah
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munculnya wabah pandemi covid 19 ini mengakibatkan penurunan saham pada
perusahaan yang terutamanya perusahaan yang ada di Indonesia ,sehingga perusahaan
berusaha menjaga kestabilan dari sisi ekonomi dan mempertahankan para investor untuk
percaya pada perusahaan.

Pada tahun 2019 Laba yang dapat di atribusikan semen Indonesia menurun 22%,
menjadi Rp 2,39 triliun. Capaian tersebut mengalami penurunan 22.31% pada periode
sebelumnya sebesar Rp 3,07 triliun. Maka dari itu nilai laba per saham juga menurun
menjadi Rp 403 per saham dari periode lalu Rp 519 per saham. Sepanjang periode yang
lalu, Perusahaan dengan kode saham SMGR, tercatat memiliki pendapatan sebesar Rp
40,36 triliun, meningkat 23,98% dari tahun 2018 sebesar Rp 30,68 triliun.(Sidik, 2020).

Pergerakan harga saham mengacu kepada teori yang disampaikan oleh Irham
Fahmi (2013) (Sumarni et al., 2023) bahwa kondisi saham perusahaan yang ideal adalah
kondisi saham yang fluktuatif (naik dan turun) namun cenderung mengalami peningkatan
dibandingkanperiode awal. Harga saham yang diharapkan oleh para investor adalah
cenderung yang memiliki pola trend yang naik dari waktu ke waktu, akan tetapi pada
kenyataannya pola pergerakan harga saham cenderung berfluktuasi (Lesmana et al.,
2024). Menurut Maulana et al. (2020) naik turunnya harga saham di pasar modal menjadi
fenomena yang menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai
sebuah perusahaan.

Tabel 1 Rata-Rata pergerakan Harga Saham Sub sektor semen periode 2018-2022
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Sumber : Data Diolah Penulis 5 November 2023

Tabel di atas menunjukan rata-rata harga harga saham pada sub sektor semen
periode 2018- 2022 mengalami penurunan setiiap tahunnya. Nilai rata-rata harga saham
terendah pada tahun 2022 sebesar Rp. 3.095 dan rata rata harga saham tertinggi di tahun
2018 sebesar Rp. 5.723.

Harga Saham dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor
fundamental dan teknis (Jahidah et al., 2024). Faktor fundamental adalah faktor atau
analisis yang berkaitan dengan keekonomian suatu perusahaan diantaranya profitabilitas,
struktur modal dan kebijakan dividen alasan peneliti mengambil variabel independent
tersebut berdasarkan pada pemahaman variabel tersebut yang memiliki potensi untuk
mempengaruhi harga saham dari beberapa fenomena permasalahan yang sudah
dijelaskan (Harjadi et al., 2023). Adapun faktor teknikal merupakan faktor atau Analisa
yang digunakan dalam memprediksi harga saham terutama pergerakan harga saham
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(Maulana, 2019).

Faktor yang pertama Profitabilitas ialah suatu rasio atau pengukuran untuk
memperkirakan kapasitas dari suatu perusahaan didalam menghasilkan laba. Selain itu
dapat pula untuk mengira efektivitas pengelolaan suatu korporasi atau perusahaan.
Keuntungan dari penjualan dan pendapatan investasi digunakan untuk menyelesaikannya.
Tujuannya agar penerapan pengukuran ini memperlihatkan seberapa efisiensi sebuah
perusahaan dalam memperoleh keuntungan ataupun profit (Novi Khoiriawati, 2023).

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya (Maulana & Mesyani, 2023). Return
On Assets adalah salah satu rasio profitabilitas. Rasio ini sering disebut sebagai
rentabilitas ekonomis, yaitu merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Sutrisno,
2003:254) dalam (Dewi & Suayana, 2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Notama et al., 2021);
(Satryo et al.2017) dan (Purnamawati, 2016) profitabilitas berpengaruh positif terhadap
harga saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Silvia Carolina, 2022),
(Masruroh et al., 2023) dan(Bhattarai, 2018) bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham.

Faktor yang kedua Struktur modal merupakan proposi dalam menentukan
pemenuhan kebutuhan belanja sebuah perusahaan dimana dana yang diperoleh
menggunakan campuran dari sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri
dari dua sumber utama yaitu yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Struktur modal
yang optimal harus mencapai suatu keseimbangan antara resiko dan pengembalian
sehingga dapat memaksimalkan harga saham (Maulana et al., 2023).

Struktur modal yang optimum atau paling tidak terletak dalam suatu rentang
tertentu untuk suatu perusahaan menentukan seberapa besar perusahaan menggunakan
hutang dan seberapa besar perusahaan menggunakan modal sendiri yang dapat
bergantung pada kondisi perusahaan (Arraniri et al., (2024). Perbedaan kondisi pada
setiap perusahaan yang menyebabkan sulitnya untuk menentukan struktur modal yang
optimum secara pasti. (Prastika & Candradewi, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Saroinsong et al.,
2018), (Ai Nurlaila et al., 2023) dan (Ircham & Saifi, 2012) Struktur modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Hambali, 2019) ; (Dewi & Suayana, 2013) dan (Amrulloh et al., 2023)
bahwa struktur modal berpengaruh negative dan signifikan terhadap harga saham.

Faktor yang ketiga Kebijakan dividen merupakan bagian dari keputusan
manajemen, apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang
saham sebagi dividen atau laba akan ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang
(Maulana et al., 2024). Para investor dapat mengukur kebijakan dividen dengan
menggunakan dividend yield dandividend payout ratio. Dividend payout ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur prosentase atas laba perusahaan yang dibayarkan
kepada pemegang saham sebagai dividen (Maulana et al., 2023). Salah satu tujuan
investasi pada suatu perusahaan adalah mendapatkan dividen. Informasi kenaikan dividen
mempunyai kemungkinan yang cukup tinggi akan direspon positif oleh investor sehingga
akan menaikkan harga saham (Maulidyati et al., 2019).

Kebijakan yang diambil manajemen oleh sebuah perusahaan untuk memutuskan
membayarkan sebagian keuntungan perusahaan kepada para pemegang saham dari pada
menahannya sebagai laba ditahan untuk diinvestasikan kepada pemegang saham daripada
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menahannya sebagai laba ditahan untuk diinvestasikan kembali agar mendapatkan capital
gains atau keuntungan dari investasi tersebut (Maulana et al., 2023).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Sharif et al., 2018);
(Hambali, 2019), (Ainun, 2019), (Yusuf et al., 2024) dan (Bobsaid & Wahyuati, 2016)
bahwa Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Berbeda denganpenelitian yang telah dilakukan oleh (Hanafi et al., 2023) dan (Ignatius
& Setyo Lestari, 2022) kebijakan dividen berpengaruh negatif signifikan terhadap harga
saham.

Teori Signal

Teori sinyal merupakan teori yang mengkaitkan hubungan antara informasi dalam
laporan keuangan dengan respon yang akan diambil oleh investor. (Maulidyati et al.,
2019), (Bagis et al., 2024). Setiap informasi dalam laporan keuangan akan direspon oleh
para investor baik respon positif maupun negatif (Maulana et al., 20203). Bagi para
investor informasi dalam laporan keuangan dapat menjadi sinyal atau dorongan untuk
membeli atau menjual saham.

Harga Saham

Harga saham adalah suatu cerminan perkembangan dari perusahaan apakah
perusahaan tersebut mengalami kenaikan/penurunan.(Silvia Carolina, 2022). Harga
saham yang ada di pasar selalu berfluktuasi, atau selalu berubah. Beberapa penelitian
mengaitkan harga saham dengan kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik maka
harga saham juga akan meningkat. Kinerja perusahaan bisa dilihat dari laporan
keuangannya (Wiharno et al., 2023).

Profitabiitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba.
Profitabilitas yang disampaikan oleh (Prihadi, 2019) profitabilitas merupakan tolak ukur
utama keberhasilan perusahaan. Hal ini tidak berarti kreditor tidak menggunakan untuk
mengukur penyaluran kreditnya. Pada kredit jangka Panjang, profitabilitas tetap
mendapat perhatian kreditor, walaupun tidak seintens investor dalam menilai
profitabilitas.

Struktur Modal

Struktur Modal adalah campuran dari proporsi pendanaan permanen jangka
Panjang perusahaan yang diwakili oleh hutang, saham preferen dan ekuitas saham biasa.
(Purwaningsih, 2021) Struktur modal disebut juga sebagai penentuan komposisi modal
dengan perbandingan antara hutang dan modal dengan kata lain struktur modal sebagai
hasil dari keputusan pendanaan (financing decision) yang intinya memilih menggunakan
hutang atau ekuitas dalam mendanai operasional sebuah perusahaan.

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen merupakan salah satu keputusan penting perusahaan, karena
berhubungan dengan pembiayaan perusahaan. Perusahaan harus menetapkan proporsi
laba bersih setelah pajak (EAT) antara yang akan dibagikan kepada investor dalam

bentuk dividen, atau menahan dalam perusahaan sebagai laba ditahan untuk reinvestasi.
bahwa kebijakan Dividen merupakan kemampuan apakahglaba yang diperoleh sebuah
perusahaan akan dibagikan atau ditahan dalam bentuk laba ditahan dipergunakan sebagai
pembiayaan investasi dimasa yang akan datang.
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Kerangka Berpikir

Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
mampu menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas yang ada pada
perusahaan maka akan mencerminkan tingginya kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kinerja yang baik karena return yang akan diterima oleh para investor juga akan
semakin tinggi.

Struktur modal perusahaan merupakan komposisi antara hutang dengan ekuitas.
Perusahaan diharapkan mampu mengelola hutangnya dengan baik karena semakin tinggi
hutang maka semakin tinggi resiko yang akan diterima perusahaan. Namun, jika
perusahaan dapat mengelola hutang dengan baik maka akan berdampak postitif bagi
perusahaan sehingga investor akan percaya terhadap perusahaan tersebut.

Kebijakan dividen adalah suatu keputusan untuk menentukan apakah laba
perusahaan akan dibagikan kepada investor sebagai dividen atau akan ditahan dalam
bentuk laba ditahan untuk pembiayaan investasi di masa depan.. Besarnya dividen yang
dibagikan kepada para investor akan menjadi daya tarik bagi mereka karena investor
cenderung lebih menyukai dividen dibandingkan dengan capital gain.

Struktur Modal \: Harga Saham

] (X2) ()

A

— Profitabilitas(X1)

KebijakanDividen
I (X3)

Gambar 1 Paradigma Penelitian

Hipotesis

1. Profitabilitas,Struktur Modal dan Kebijakan Dividen secara simultan berpengaruh
terhadap Harga Saham.

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham

3. Struktur modal berpengaruh negative dan signifikan terhadap harga saham.

4. Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif ini sebagai
metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris ,obyektif, terukur, rasional, dan sistematis Metode yang digunakan
didalam penelitian ini dengan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistic.(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif.

A. Operasional Variabel
Tabel 2 Operasional Variabel

‘ NO ‘ Variabel ‘ Indikator Skala |
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1 Profitabilitas (X1) ROA — Laba bersih Rasio
Total Assets
2 Struktur Modal (X2) DER = Total Hutang Rasio
Total Modal Sendiri
3 Kebijakan Dividen (X3) DPR — bpS Rasio
EPS
4 Harga Sahama (Y) Closing Price Rasio

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 — 2022 yang terdiri dari 30
laporan keuangan perusahaan. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan Total
Sampling/Sampel Jenuh yaitu dari seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian
30 laporan keuangan.

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder data berupa
rasio-rasio ROA,DER dan DPR dan Harga Saham (Closing Price). Data tersebut
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com.
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi non partisipan dimana
peneliti tidak terlibat secara langsung.

D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini digunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian pengaruh profitabilitas, Struktur Modal dan
Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham pada sub sektor semen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022.

2. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas, struktur modal dan kebijakan dividen terhadap harga saham
Estimasi Regresi Data Panel

Estimasi Rgresi Data Panel Yang disampaikan (Widarjono, 2020), untuk
mengestimasi parameter modal dengan data panel, terdapat tiga Teknik (model) yang
sering ditawarkan, yaitu :
1. Common Effect Model
2. Fixed Effect Model
3. Random Effect Model

E. Teknik Pemilihan Regresi Data Panel

Teknik pemilihan yang disampaikan (Widarjono, 2020) Ada tiga uji untuk
memilih teknik estimasi data panel. Pertama, uji statistik F digunakan untuk memilih
antara metode Commom Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang
digunakan untuk memilih antara metode Fixed Effect atau metode Random Effect.
Ketiga, uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode Commom
Effect atau metode Random Effect.

F. Uji Hipotesis
a. Berdasarkan probabilitas
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HO: Jika nilai Prob. (F-statistic) > 0,05 diterima, artinya variabel independen

secarabersama—sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Ha: Jika nilai Prob. (F-statistic) < 0,05 diterima, artinya variabel independen
secarabersama—sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji R-Squared (Koefisien Determinasi)

Nilai dari R—Squared berada diantara 0 sampai 1 dengan penjelasannya yaitu :

1) Nilai R—Squared harus berkisar 0 sampai 1

2) Jika nilai R-Squared = 1, yang artinya naik—turunnya variabel terikat 100%

dipengaruhi oleh variabel independen.

3) Jika nilai R—Squared = 0, yang artinya tidak adanya pengaruhnya sama sekali antara

variabel independen terhadapvariabel dependen.
c. Uji T (Uji Parsial)

Uji T merupakan uji yang menjelaskan signifikansi pengaruh variabel independen
secaraparsial terhadap variabel terikat.(Adapun hipotesis dalam uji T (uji parsial) :

1) Berdasarkan perbandingan t-statistic dengan t tabel

HO: Jika nilai t-statistic < t tabel diterima, artinya variabel independen secara parsial

tidakberpengaruh terhadap variabel dependen.

Ha: Jika nilai t-statistic > t tabel diterima, artinya variabel independen secara

parsialberpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Berdasarkan probabilitas

HO: Jika nilai Prob. (t-statistic) > 0,05 diterima, artinyavariabel independen secara

parsialtidak berpengaruh terhadapvariabel dependen.

Ha: Jika nilai Prob. (t-statistic) < 0,05 diterima, artinya variabel independen secara

parsialberpengaruh terhadap variabel dependen
G. Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel ialah pergabungan antara data cross section dan data
time series, yang dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda.

Adapun persamaan regresi data panel yaitu :

Yit = 0 + p1X1it + f2X2it+ f3X3it + F4d1it + p5d2it + F6d3it + ... + fnXmit + eit
Keterangan:
Yit = Harga Saham
o = Konstanta
Bi+ P2+ P = Koefisien Variabel Independen
Xiit =Profitabilitas (ROA)
Xait = Struktur Modal (DER)
Xsit = Kebijakan Dividden (DPR)
Eit =Error
HASIL PENELITIAN
1. Hasil Analisis Deskriptif
Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif
LN_HS Profitabilitas Struktur Kebijakan
Modal Dividen
Mean 7.283254 0.031200 1.370334 0.184069
Maximum 9.853509 0.071673 3.835505 0.778018
Minimum 4.553877 0.001500 0.196669 0.000433
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Std, Dev. 1.682871 0.022219 1.072894 0.220968

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji T Kesimpulan

Uji Normalitas 0,3599 > 0,05 Data Berdistribusi Normal

Uji Multikolinearitas Nilai VIF < 10 Tidak terjadi Multikolinearitas

Uji Autokrelasi 4,379236 > 0,05 Tidak mengandung gejala
Autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas 0,1875 > 0,05, tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas sudah
terpenuhi

3. Uji Hipotesis

a.UjiF
Tabel Uji F
R-squared 0.465870 Mean dependent var 2.565198
Adjusted R-squared 0.404239 S.D. dependent var 0.697047
S.E. of regression 0.538019 Sum squared resid 7.526082
F-statistic 7.559087 Durbin-Watson stat 0.788685
Prob(F-statistic) 0.000855

Berdasarkan hasil uji F pada tabel Uji 4.21 terlihat bahwa Friwng diperoleh sebesar
7,559087. Nilai Frapel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df1 Jumlah Variabel -1) =4 —
1=3,dandf2 (n—k -1) =30 -3 -1 = 26, diperoleh nilai Fpe diperoleh nilai Fiapel
sebesar 2,98. Jika dibandingkan nilai Fritwung dengan nilai Franel, maka nilai Fritung > Fravel
(7,559087 > 2,98) dengan probabilitas, 0,000855 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, dan dapat disimpulkan Profitabilitas, Struktur Modal dan Kebijakan Dividen
secara Bersama—sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

b.Uji T
Tabel Uji 4.23
Hasil Uji T
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.439560 0.326783 22.76609 0.0000
ROA? 14.15195 5.979714 2.366661 0.0257
DER? -0.562309 0.102922 -5.463454 0.0000
DPR? 0.938236 0.342495 2.739416 0.0110

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Berdasarkan pengujian variabel Profitabilitas (ROA) terhadap harga saham
menghasilkan nilai statistic t (thitung) Sebesar 0,2366661. Untuk nilai tiwbe dicari pada
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan df = n — k = 30 —4 = 26. Hasil diperoleh tranel Sebesar
1,70562. Karena nilai thitung > travel (2,366661 >1,70562) dan tingkat signifikansi (0,0257
< 0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham.

b. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham
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Berdasarkan pengujian variabel Struktur Modal (DER) terhadap harga saham
menghasilkan nilai statistic t (thiung) Sebesar -5,464354. Untuk nilai tiwbel dicari pada
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan df =n—k =30 -3 =27. Hasil diperoleh ttael Sebesar
1,70562. Karena nilai thitung < ttavel (-5,464354 < 1,70562) dan tingkat signifikansi (0,0000
< 0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Struktur Modal secara parsial
berpengaruh negative dan signifikan terhadap harga saham.

c. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Harga saham

Berdasarkan pengujian variabel Kebijakan Dividen (DPR) terhadap harga saham
menghasilkan nilai statistic t (tniung) Sebesar 2,739416. Untuk nilai twpel dicari pada
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan df = n —k = 30 — 3 = 27. Hasil diperoleh ttnel Sebesar
1,70562. Karena nilai thitung < ttabel (2,739416 > 1,70562) dan tingkat signifikansi (0,0110>
0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Kebijakan Dividen secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Profitabilitas, Struktur Mdal dan

Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat ditarik kesimpulan sebagai Berikut :

a. Profitabilitas, Struktur Modal dan Kebijakan Dividen secara Bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur Sub Sektor
Semen periode 2018 -2022. Artinya bahwa ketika profitabilitas, Struktur Modal dan
Kebijakan Dividen mengalami perubahan nilai maka akanberpengaruh terhadap
harga saham.

b. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Artinya
semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan semakin besar harga saham perusahaan
dan sebaliknya jika semakin turun nilai profitabilitas maka akan semakin rendah
harga saham.

c. Struktur Modal berpengaruh negative dan signifikan terhadap harga saham. Artinya
semakin rendah Struktur Modal maka akan semakin besar harga sahamperusahaan
dan sebaliknya jika semakin naik nilai Struktur Modal maka akan semakin rendah
Harga Saham.

d. Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
Artinya semkain naik Kebijakan Dividen maka harga saham akan naik dan
sebaliknya jika Kebijakan Dividen turun maka harga saham akan turun.

2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diajukan saran untuk
dijadikan pertimbangan.

a. Karena hasil penelitian menunjukan Profitabilitas, Struktur Modal dan Kebijakan
Dividen berpengaruh signifikan bersama-sama terhadap harga saham.

b. Karena hasil penelitian menunjukan profitabilitas berpengaruh positif terhadapharga
saham. Maka untuk meraih keuntungan yang bagus di setiap periode nya,manajemen
perusahaan harus terus berinovasi dalalm proses pemasaran atau kualitas hasil
produk dari perusahaan tersebut, sehingga konsumen akan tertarik untuk membeli
produk dari perusahaan tersebut, yang mana akan meningkatkan keuntungan bagi
perusahaan. Sehingga keuntungan yang didapat oleh perusahaan dapat dinikmati juga
oleh para investor dan membukakemungkinan datangya investor baru yang dapat
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meningkatkan harga saham.

c. Penelitian ini menunjukan Struktur Modal berpengaruh negative dan signifikan
terhadap harga saham. Maka Struktur Modal perusahaan merupakan komposisiantara
hutang dengan ekuitas, sehingga jika perusahaan dapat mengelola hutang dengan
baik maka akan berdampak positif bagi perusahaan sehingga investor akan percaya
terhadap perusahaan dengan kondisi tersebut. Kondisi ini akan membuat harga saham
naik. hal ini menjelaskan dimana ketika jumlahStruktur Modal (DER) mengalami
peningkatan maka Harga saham akan menurun, dan sebaliknya apabila Struktur
Modal (DER) mengalami penurunan maka harga saham akan mengalami
peningkatan.

Penelitian ini menunjukan Kebijakan Dividen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham, sehingga untuk mempertahankan tingkat kebijakan dividen
perusahaan harus menjaga stabilisasi keuangannya, dengancara mengefisienkan
semua pendanaan perusahaan supaya dividen akan tetap dibagikan disetiap periode,
yang mana akan meningkatkan harga saham
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